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ABSTRAK 

Ketidakmampuan kapasitas saluran untuk menampung limpasan permukaan dapat menyebabkan banjir. 

Saluran Pangkung Lebak Muding yang merupakan bagian DAS Tukad Mati, masih mengalami banjir dari 

tahun 2009 sampai 2019. Evaluasi titik-titik banjir pada saluran Pangkung Lebak Muding dilakukan dengan 

membandingan kapasitas saluran eksisting dengan debit desain, lalu menentukan kapasitas saluran baru. 

Pemetaan saluran awal menggunakan aplikasi Google Earth dan GIS. Hasil evaluasi dipetakan kembali untuk 

membandingkan dan menampilkan perbedaan titik banjir. Hasil identifikasi menunjukan terdapat 9 titik banjir 

untuk kala ulang 2 tahun dan 10 titik untuk kala ulang 5 sampai 10 tahun pada saluran sekunder dan tersier. 

Sedangkan pada saluran primer terdapat 2 titik banjir untuk semua kala ulang. Solusi dalam evaluasi kapasitas 

saluran ini dilakukan pengerukan sedalam 0,46 m untuk saluran sekunder dan tersier dan 1 m untuk saluran 

primer. Hasil evaluasi menunjukan semua saluran sekunder dan tersier tidak banjir pada seluruh kala ulang. 

Kata kunci : banjir, evaluasi saluran drainase, GIS, Pangkung Lebak Muding  

ABSTRACT 

The inability of the channel capacity to accommodate surface runoff can cause flooding. The Pangkung Lebak 

Muding channel, which is part of the Tukad Mati watershed, still experienced flooding from 2009 to 2019. 

Evaluation of flood points in the Pangkung Lebak Muding channel was carried out by comparing the capacity 

of the existing channel with the design discharge, then determining the capacity of the new channel. Initial 

channel mapping using Google Earth and GIS applications. The evaluation results are remapped to compare 

and display differences in flood points. The identification results show that there are 9 flood points for a 2-year 

return period and 10 points for a 5 to 10-year return period in secondary and tertiary canals. While in the 

primary channel there are 2 flood points for all return times. The solution to evaluating the capacity of this 

channel is dredging to a depth of 0.46 m for the secondary and tertiary channels and 1 m for the primary 

channel. The evaluation results show that all secondary and tertiary channels are not flooded in all return 

periods. 
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PENDAHULUAN 

Ketersediaan sumber daya air selain memiliki manfaat juga memiliki daya rusak. Daerah 

perkotaan yang padat penduduk saat musim hujan sering mengalami salah satu daya rusak 

air tersebut, yaitu banjir. Kapasitas drainase perkotaan yang tidak mampu menampung curah 

hujan, merupakan salah satu penyebab terjadinya banjir. Penurunan kapasitas saluran sering 

disebabkan oleh penyempitan atau pendangkalan penampang saluran. 

Pada musim penghujan, banjir menjadi hal biasa di Kota Denpasar yang memiliki 3 sungai 

utama, yaitu Tukad Ayung, Tukad Badung, dan Tukad Mati. Dalam master plan sistem 

drainase kota ketiga sungai tersebut menjadi saluran utama (Norken et al., 2005). Tukad 

Mati menjadi salah satunya kerap mengalami banjir pada bagian hilirnya karena merupakan 

daerah pemukiman. Banjir yang terjadi pada Sub Sistem III di Tukad Mati mencapai  

ketinggian 0,2 - 0,9 meter dengan luas 44 hektar (BAPPEDA, 2015). Sub Sistem III (Tukad 

Mati) terdiri dari 4 (empat) sub sistem saluran yang melayani Desa Ubung, Desa Padang 

Sambian dan sekitarnya serta Jalan Imam Bonjol, dan di Kota Denpasar sendiri terdapat 11 

titik banjir yang sampai Februari 2018 belum dapat ditangani. 

Mayoritas letak titik banjir dari kesebelas titik tersebut, berada pada Desa Padang Sambian 

dan sekitarnya yang merupakan daerah layanan saluran Pangkung Lebak Muding. Kondisi 

topografi yang cekung menyebabkan besarnya debit air yang masuk ke saluran sehingga 

menjadi titik banjir sampai sekarang, seperti pada Jalan Tangkuban Perahu, Perum Padang 

Asri, dan Perum Padang Indah. Banjir juga disebabkan oleh saluran yang terdesak 

permukiman dan penyumbatan oleh sampah karena padatnya penduduk di Desa Padang 

Sambian  

Penanganan yang direncanakan diharapkan tepat sasaran pada titik yang memang rawan 

berpotensi banjir. Survey dan evaluasi lokasi titik banjir pada Sub Sistem III (Tukad Mati) 

dalam penelitian ini dilakukan untuk mempermudah informasi terhadap penanganan pada 

area tersebut. Informasi titik banjir pada Sub Sistem III tersebut didapat menggunakan alat 

bantu Geographic Information System (GIS). 

Sementara itu kemajuan teknologi di bidang teknologi informasi seperti GIS telah 

dikembangkan untuk membantu di dalam beberapa studi yang berkaitan dengan kondisi fisik 

wilayah (Asep & Sugeng, 1996; Darmawan, et al., 2019). Variasi fisik wilayah dapat 

dikembangkan sesuai keperluannya, dan pada Sub Sistem III (Tukad Mati) diperlukan 

evaluasi terhadap titik yang berbasis GIS, sehingga nantinya gambaran secara virtual dan 

informatif tentang saluran, debit saluran eksisting terpenuhi dan tidak terpenuhi, debit banjir 

teoritis dari titik banjir pada Sub Sistem III Kota Denpasar dapat ditampilkan. 

METODE PENELITIAN 

Analisis Hidrologi 

Analisis hidrologi merupakan bidang yang sangat rumit dan kompleks. Hal ini disebabkan 

oleh ketidak pastian siklus hidrologi, rekaman data dan kualitas data. Analisis hidrologi pada 

dasarnya adalah suatu proses yang menangani data curah hujan, data luas dan bentuk daerah 

aliran sungai (DAS) data perbedaan kemiringan/ketinggian, dan data penggunaan lahan, 

semuanya mempunyai arah untuk menentukan curah hujan rata-rata, koefisien aliran, waktu 

konsentrasi, intensitas hujan dan perkiraan debit banjir (Suryaman & Kusnan, 2013). 
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Dalam melakukan perhitungan untuk menentukan besarmya debit banjir rencana terlebih 

dahulu harus dilakukan analisis terhadap data curah hujan yang diperoleh dari stasiun curah 

hujan terdekat yagn ada disekitar daerah Sub Sistem III yaitu Stasiun Sanglah. Data curah 

hujan yang akan diolah adalah data curah hujan maksimum harian selama 10 tahun yaitu 

dari tahun 2009 sampai 2018 yang diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika. 
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(m), V hitung, Qeksisting, 
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Gambar 1. Diagram alir metode penelitian 
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Data Catchment Area 

Data catchment area adalah daerah yang ditinjau yaitu Sub Sistem III, Desa Padang Sambian, 

Desa Padang Sambian Kelod, Jalan Imam Bonjol, Desa Ubung dan sekitarnya. 

Analisis Hujan Rancangan dan Periode Ulangnya 

Hujan adalah proses kondensasi uap air di atmosfer menjadi titik air yang cukup berat untuk 

jatuh dan sering mencapai permukaan. Hujan biasanya terjadi karena suhu udara mendingin 

atau uap air ditambahkan ke udara. Hal ini tidak lepas dari kemungkinan terjadi secara 

bersamaan (Wibowo, 2008). 

Curah hujan (mm) adalah tinggi air hujan yang terakumulasi pada alat penakar hujan pada 

suatu bidang datar, kedap air dan tidak mengalir. Faktor hujan 1 (satu) milimeter berarti 

bahwa pada luas satu meter persegi pada suatu tempat datar dapat menampung satu 

milimeter air hujan atau dapat menampung satu liter air hujan (BMKG Wilayah III, 2015 

dalam Bidangan et al., 2017) 

Menghitung Intensity Duration Frequency (IDF) 

Dalam menghitung IDF data yang dicari terlebih dahulu adalah intensitas curah hujan 

maksimum yang terjadi dengan menggunakan Gumbel dan distribusi Log Pearson Tipe III. 

Koefisien Aliran Permukaan (C) 

Koefisien limpasan (C) adalah angka yang menunjukkan perbandingan antara air permukaan 

dan curah hujan. Informasi tingkat aliran sangat penting dalam pengelolaan DAS 

(Wahyuningrum & Pramono, 2007). Koefisien aliran ini merupakan indikator untuk 

menentukan apakah suatu DAS terganggu secara fisik. Nilai C yang tinggi menunjukkan 

bahwa semakin banyak air hujan yang mengalir di atas permukaan, maka semakin besar pula 

risiko terjadinya erosi dan banjir. Nilai C berkisar antara 0 sampai 1 (Sugiharta, 2008; 

Ridwan, et al., 2018).  

Koefisien aliran permukaan diperoleh dengan membandingkan laju aliran permukaan dalam 

milimeter (mm) dengan curah hujan dalam milimeter (mm). Tata guna lahan, kemiringan 

lereng, dan elevasi berperan dalam mempengaruhi besar kecilnya aliran permukaan yang 

terjadi saat hujan (Putrinda, 2012). 

Waktu Konsentrasi (Tc) 

Waktu konsentrasi Tc adalah waktu perjalanan yang diperlukan oleh air dari tempat paling 

jauh (hulu DAS) sampai ke titik pengamatan aliran air (outlet) (Asdak, 2013). Hal ini terjadi 

ketika tanah di sepanjang dua titik ini jenuh dan semua reservoir dan genangan air lainnya 

telah diisi dengan air hujan. Jika lama hujan sama dengan Tc, maka diasumsikan terjadinya 

limpasan (flow) ke titik pengamatan berasal dari seluruh bagian DAS. 

Analisis Banjir dan Hidraulika 

Genangan adalah limpasan permukaan yang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi 

sehingga meningkatkan limpasan hingga limpasan puncak, kemudian menurun pada saat 

hujan berhenti dan limpasan permukaan kembali ke aliran dasar (Hall, 1984; Norken et al., 

2005). 
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Kerentanan banjir tergantung pada intensitas banjir, seperti kedalaman, kecepatan dan durasi 

banjir. Kerentanan didefinisikan sebagai suatu kondisi yang ditentukan oleh faktor fisik, 

sosial, ekonomi dan lingkungan yang meningkatkan kerentanan masyarakat terhadap efek 

bahaya (Tingsanchali, 2012) 

Kota Denpasar menghadapi situasi penyebab banjir seperti diuraikan oleh Sugiharta, 2008 

yaitu permasalahannya mencakup diantaranya topografi sangat landau, perubahan tata guna 

lahan, antara lain: pemukiman padat, sempadan sungai semakin sempit, dwifungsi saluran 

drainase juga sebagai saluran irigasi, lingkungan sosial budaya seperti: kebiasaan membuang 

sampah pada saluran, genangan air karena belum ada saluran pembuangan disertai ada 

pasang surut air laut, dan pembangunan yang belum menyeluruh, serta pemeliharaan saluran 

yang masih terbatas. 

Debit Banjir Rencana 

Debit banjir rencana adalah debit banjir tahunan yang diperkirakan melalui beberapa proses 

berulang. Debit banjir yang diramalkan juga menjadi dasar untuk menghitung struktur air 

yang akan diramalkan dan merupakan debit maksimum yang dapat muncul pada suatu 

daerah dengan peluang terjadinya tertentu (Rachmawati, 2010) 

Saluran Utama Drainase Kota Denpasar 

Drainase berarti mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. Secara umum, 

drainase didefinisikan sebagai rangkaian struktur hidraulik yang mengurangi dan membuang 

kelebihan air dari suatu area atau lahan, sehingga lahan tersebut dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Sistem drainase juga didefinisikan sebagai sarana untuk membuang kelebihan air 

yang tidak diinginkan dari suatu daerah, serta sarana untuk menangani konsekuensi yang 

disebabkan oleh kelebihan air (Suripin, 2004). 

Berdasarkan masterplan saluran drainase Kota Denpasar dibagi menjadi 5 (lima) sistem 

utama yaitu: Sistem I (Sistem Tukad Badung); Sistem II (Sistem Tukad Ayung); Sistem III 

(Sistem Tukad Mati); Sistem IV (Sistem Niti Mandala – Suwung); Sistem V (Sistem 

Pemogan) 

Tukad Mati memiliki panjang 12,50 km dan luas catchment area 25,40 km2 dengan slope 

rata-rata 1/500. Hulu Tukad Mati terletak di daerah Mertagangga Badung Utara dengan hilir 

di Benoa. Tukad Mati memiliki 5 anak sungai antara lain: Tukad Tebe, Pangkung 

Kedampang, Tukad Lebak Muding, Pangkung Subak Srogsogan, Pangkung Danu. 

Kapasitas Saluran Drainase 

Kapasitas saluran adalah besarnya volume air yang dapat dialirkan dalam waktu tertentu 

yang juga dsebut debit aliran. Secara hidraulik ada dua aspek yang dapat menentukan 

besarnya debit aliran, yaitu: kecepatan aliran dan luas penampang basah saluran (Chow, 

1959). 

Kapasitas saluran sangat ditentukan oleh bentuk dan dimensi penampang saluran (A), 

besarnya radius hidrolik (R) dan kemiringan dasar saluran serta kemiringan memanjang 

dasar saluran (I) yang mampu mengalirkan air ke saluran pembuang selanjutnya. 



Jurnal Rekayasa Sipil dan Lingkungan, eISSN 2548-9518 

Vol. 5, No. 2, Tahun 2021, p.129-141 

134  │  Evaluasi Lokasi Titik Banjir … 

Menghitung Debit Teoritis (Qt) dan Kapasitas Saluran Eksisting (Qsal) 

Debit teoritis adalah debit yang dihitung menggunakan rumus yang digunakan pertama kali 

oleh Mulvaney (1874) dalam Supirin (2004). 

Perbandingan 

Kegiatan ini dilakukan dengan membandingkan besar dari debit teoritis (Qt) dan kapasitas 

saluran (Qsal), jika Qt > QSal) dikategorikan banjir karena debit saluran tidak dapat 

menampung debit hujan yang terjadi dan jika Qt < QSal dikategorikan aman banjir karena 

debit saluran dapat menampung debit hujan yang terjadi. 

Evaluasi 

Kegiatan ini dilakukan dengan membandingkan besar dari debit teoritis (Qt) dan kapasitas 

saluran rencana (Qsal) pada daerah yang rawan banjir, jika Qt > QSal) dikategorikan banjir 

karena debit saluran tidak dapat menampung debit hujan yang terjadi dan jika Qt < QSal 

dikategorikan aman banjir karena debit saluran dapat menampung debit hujan yang terjadi. 

Analisis Georaphic Information System (GIS) 

Secara definisi Geographic Information System (GIS) ialah suatu perangkat lunak untuk 

mengumpulkan, menyimpan, menampilkan dan mengkorelasikan data spasial (bereferensi 

keruangan) dari fenomena geografis untuk dianalisis dan hasilnya dikomunikasikan kepada 

pemakai data bagi keperluan pengambilan keputusan (Asep & Sugeng, 1996). 

GIS memiliki kemampuan untuk memanipulasi data spasial dan atribut serta integrase 

beberapa tipe data dalam suatu analisis tunggal yang cepat yang tidak dapat dicapai jika 

menggunakan metode manual (Aronoff, 1989). 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat ditarik suatu manfaat tentang GIS (Geographic 

Information System) antara lain (Indrasmoro, 2013): manajemen tata guna lahan; 

inventarisasi sumber daya alam; untuk pengawasan daerah bencana alam; dan untuk 

perencanaan wilayah dan kota. 

Aplikasi GIS pada studi ini 

Aplikasi GIS memiliki fungsi sebagai visualisasi peta dengan informasi profil saluran 

berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada excel. Lokasi banjir dipetakan secara 

geografis dengan aplikaksi GIS berbasis web, menggunakan data peta dari Google Map. 

Aplikasi ini beroperasi menggunakan dua software yaitu Xammp dan MySQL. Xammp 

berfungsi sebagai control panel untuk mengaktifkan MySQL. Pada MySQL terdapat kode 

dan data dari aplikasi. Running aplikasi masih bersifat localhost karena belum memiliki 

domain sehingga penyimpanan data di MySQL disimpan juga di localhost/hthost dalam 

bentuk folder. Aplikasi dibuka menggunakan dengan web browser dengan mengetik 

localhost/(nama folder). Menu yang terdapat pada aplikasi ini antara lain menu input: data 

saluran dan data evaluasi, dan menu output: peta dan dashboard. 

Identifikasi Potensi Titik Banjir 

Dari hasil analisis menggunakan Geographic Information System diperoleh data-data 

potensi titik banjir yang digunakan sebagai acuan dalam perhitungan hidrologi selanjutnya. 

Untuk perhitungan hidrologi dari titik tersebut dilakukan di luar Geographic Information 
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System, angka-angka numerik hasil perhitungan tersebut selanjutnya dimasukan ke dalam 

data atribut GIS.  

Analisis Potensi Titik Banjir dalam GIS 

Pengumpulan data dilakukan dari instansi terkait, maka data spasial berupa peta dan data 

atribut dalam bentuk table dikumpulkan, diperiksa kelengkapan informasi yang ditampilkan 

dan diurutkan sesuai dengan tema masing aspek. Pemasukan data dalam bentuk digital, data 

spasial dan atribut harus dalam bentuk digital. 

Data digital spasial dan atribut dikonversikan ke dalam GIS dengan menggunakan perangkat 

lunak ArcInfo. Peta digital dari AutoCAD dikonversikan ke GIS. Setelah itu data tersebut 

didefinisikan dulu bentuk spasialnya. Analisis tumpang tindih merupakan kegiatan awal di 

dalam mengidentifikasikan lokasi yang potensi sebagai titik rawan banjir.  

Data digital merupakan data masukan yang digunakan dalam kegiatan analisis tumpang 

tindih. Untuk kegiatan analisis ini digunakan teknik overlay antara dua coverage yaitu 

menyatukan antara dua coverage yang berbeda sesuai dengan kriteria dimasukan 

sehinggamenghasilkan suatu coverage dan informasi yang baru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Curah Hujan Rencana 

Analisis yang dilakukan pertama adalah analisis terhadap data curah hujan sebelum 

menentukan debit banjir. Data curah hujan didapatkan dari Stasiun Ngurah Rai dan Stasiun 

Sanglah. Hasil analisis curah hujan rencana menggunakan dua metode yaitu Gumber dan 

Log Pearson Tipe III seperti tabel berikut. 

Tabel 1. Perbandingan Curah Hujan Harian Maksimum Metode Gumbel dan Log Pearson Tipe III 

Periode 

Ulang 

Metode Gumbel 

mm/hari) 

Log Pearson Tipe III 

mm/hari) 

Curah Hujan Harian Maksimum 

Rencana (RT) (mm/hari) 

2 110.83 113 113 

5 135.49 132 136 

10 151.82 144 152 

25 182.58 168 183 

 

Perhitungan Intensity Duration Frequency (IDF) 

Data yang diperlukan dalam pembuatan kurva IDF adalah data hujan jangka pendek yaitu 

menit hingga jam berasal dari analisis curah hujan rencana dengan berbagai kala ulang. Pada 

penelitian kali ini hanya tersedia curah hujan harian maka digunakan rumus pendekatan yaitu 

rumus Mononobe. Mencari persamaan lengkung kurva IDF dapat menggunakan rumus 

Talbot, Sherman dan Ishiguro. Hasil dari ketiga rumus tersebut kemudian dibandingkan 

untuk dicari deviasi terendah. Rumus dengan deviasi terendah yang akan digunakan 

intensitas curah hujannya. Intensitas yang digunakan adalah intensitas dari hasil perhitungan 

dengan rumus Sherman. 
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Gambar 2. Kurva Intensity Duration Frequency (IDF) berbagai kala ulang 

Identifikasi Titik Banjir  

Daerah yang diidentifikasi adalah pada area Desa Padangsambian Kelod. Titik tersebut 

didapatkan dari data Dinas PUPR Kota Denpasar tahun 2019. 

 

Gambar 3. Lokasi Titik Banjir 
Sumber : Dinas PUPR Kota Denpasar (2019) 

Banjir pada saluran sekunder dan tersier daerah tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor 

yang sama yaitu: memiliki elevasi rendah (dekat dengan pangkung); merupakan daerah 

padat penduduk (saluran terdesak pemukiman); drainase mengalamai sedimentasi yang 

tinggi; dan penumpukan sampah, sehingga saluran sekunder tidak dapat mengalirkan air ke 

saluran primer dan menyebabkan terjadi banjir. 
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Titik yang sudah teridentifikasi akan dievaluasi berdasarkan parameter-parameter yang 

berpengaruh yaitu: (1) luas genangan dan tinggi genangan banjir dan catchment area yang 

mempengaruhi, disertai identifikasi elevasi titik-titik banjir yang akan dievaluasi, (2) pola 

dan arah aliran berdasarkan titik banjir yang sudah teridentifikasi, (3) koefisien aliran (C), 

dan (4) Intensitas hujan dari analisis hidrologi data terbaru. 

 

Gambar 4. Pemetaan saluran menggunakan Google Earth 

Hasil Perbandingan Kapasitas Saluran dengan Debit Rencana  

Kapasitas saluran yang telah dihitung kemudian di bandingkan dengan debit rencana untuk 

menentukan saluran yang banjir dengan ketentuan Qt > QSal adalah banjir. Dari hasil 

perbandingan menunjukan terdapat 9 titik banjir untuk kala ulang 2 tahun dan 10 titik banjir 

untuk kala ulang 5 sampai 10 tahun pada saluran sekunder.  

Saluran primer dibagi menjadi 3 bagian yaitu hulu (daerah sebelum studi kasus), daerah studi 

kasus, dan hilir (daerah setelah studi kasus). Saluran primer hulu tidak mengalami banjir 

sampai pada kala ulang 25 tahun, sedangkan untuk daerah studi kasus dan hilir mengalami 

banjir dari kala ulang 2 tahun sampai 25 tahun (Gambar 5 hingga Gambar 8). 

Hasil Identifikasi dan Evaluasi Titik Banjir Menggunakan GIS 

Titik teridentifikasi berdasarkan perbandingan kapasitas saluran eksisting (Qeks) dengan 

debit teoritis (Qteoritis) dipetakan pada aplikasi GIS, kemudian titik tersebut dievaluasi 

untuk direhabilitasi. Hasil evaluasi kemudian dipetakan kembali pada GIS untuk melihat 

perbandingan sebelum dengan sesudah dilakukan evaluasi  

Berdasarkan identifikasi berbasis GIS, saluran primer dan sekunder yang berwarna merah 

mengindikasikan saluran banjir/tidak mampu menampung debit banjir dan warna biru 

mengindikasikan sebaliknya. 

Setelah dilakukan evaluasi dengan menggunakan GIS, saluran primer dan sekunder yang 

berubah dari warna merah menjadi biru mengindikasikan saluran yang awalnya banjir/tidak 



Jurnal Rekayasa Sipil dan Lingkungan, eISSN 2548-9518 

Vol. 5, No. 2, Tahun 2021, p.129-141 

138  │  Evaluasi Lokasi Titik Banjir … 

mampu menampung debit banjir menjadi tidak banjir/mampu menampung debit banjir 

(Gambar 5 hingga Gambar 11). 

Saluran yang sudah dievaluasi akan direhabilitasi dengan mengubah dimensi penampang 

yaitu memperbesar nilai H (tinggi saluran) dengan pengerukan sedalam 1 m untuk saluran 

primer dan 0,46 m untuk sekunder. Pengerukan yang dilakukan dapat mengatasi 1 titik banjir 

pada saluran primer yang berada pada daerah studi kasus untuk dapat menampung debit 

rencana sampai pada kala ulang 10 tahun, sedangkan pada hilir hanya dapat sampai pada 

kala ulang 2 tahun. Seluruh titik banjir pada saluran sekunder berhasil diatasi sampai pada 

kala ulang 10 tahun. Saluran drainase ini berada di sepanjang jalan Tangkuban Perahu kota 

Denpasar. 

  

Gambar 5. Hasil identifikasi (kiri) dan evaluasi (kanan) titik banjir saluran primer kala ulang  

2 tahun 

  

Gambar 6. Hasil identifikasi (kiri) dan evaluasi (kanan) titik banjir saluran primer kala ulang  

5 tahun 

  

Gambar 7. Hasil identifikasi (kiri) dan evaluasi (kanan) titik banjir saluran primer kala ulang 10 

tahun 
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Gambar 8. Hasil identifikasi (kiri) dan evaluasi (kanan) titik banjir saluran primer kala ulang  

25 tahun 

  

Gambar 9. Hasil identifikasi (kiri) dan evaluasi (kanan) titik banjir saluran sekunder kala ulang  

2 tahun 

  

Gambar 10. Hasil identifikasi (kiri) dan evaluasi (kanan) titik banjir saluran sekunder kala ulang  

5 tahun 

  

Gambar 11. Hasil identifikasi (kiri) dan evaluasi (kanan) titik banjir saluran sekunder kala ulang 

10 tahun 
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KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa daerah yang menjadi titik banjir yaitu 

sepanjang saluran drainase jalan Tangkuban Perahu kota Denpasar pada Sub Sistem III 

Saluran Lebak Muding adalah 10 saluran terdiri atas sekunder dan tersier dan 2 saluran 

primer. Titik banjir tidak mampu menampung debit curah hujan dari kala ulang 2 tahun 

sampai 10 tahun. Jumlah titik banjir mengalami peningkatan dari kala ulang 2 tahun ke kala 

ulang 5 tahun dan tetap sama sampai kala ulang 10 tahun. Pada kala ulang 2 tahun terdapat 

9 titik banjir sedangkan pada kala ulang 5 tahun sampai 10 tahun terdapat 10 titik banjir. 

Debit (Q) pada lokasi titik-titik banjir di Sub Sistem III Saluran Pangkung Lebak Muding 

memiliki kondisi Qsaluran lebih kecil daripada Debit teoritis (Qt) sampai pada kala ulang 

10 tahun untuk saluran sekunder dan sampai pada kala ulang 25 tahun untuk saluran primer. 

Hasil evaluasi pada saluran Sub Sistem III Saluran Pangkung Lebak Muding adalah perlunya 

normalisasi berupa pengerukan pada saluran yang menjadi titik banjir untuk menambah nilai 

H sehingga luas penampang lebih besar. Seluruh saluran sekunder dan tersier yang awalnya 

tergenang, pengerukan sedalam 0,46 m mampu menampung Debit teoritis (Qt) sampai kala 

ulang 10 tahun sedangkan untuk seluruh saluran primer yang tergenang, pengerukan sedalam 

1 m mampu menampung Debit teoritis (Qt) sampai kala ulang 2 tahun dan untuk kala ulang 

5, dan 10 tahun hanya 1 saluran saja yaitu SLM 2 sedangkan pada kala ulang 25 tahun kedua 

saluran masih TM (tidak memenuhi). 
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